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<b>ABSTRAK</b><br> Penelitian mengenai studi populasi dan persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan
kerang Anadara granosa (Linn. 1758) telah dilakukan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi
pada bulan Juli 2012 sampai Desember 2012. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kepadatan, distribusi
dan pola pertumbuhan Anadara granosa. Penelitian dilakukan di 3 stasiun yang berbeda ekosistem (lokasi di
Suaka Kerang, lokas di depan ekosistem mangrove, dan lokas di depan pemukiman penduduk) dengan
menggunakan metode Purposive Random Sampling. Kepadatan populasi Anadara granosa adalah 5,09
ind/m2 dengan kepadatan populasi tertinggi terdapat pada Stasiun 1 di Suaka Kerang. Pola distribusi kerang
adalah seragam. Pertambahan panjang cangkang diikuti dengan penambahan berat. Terdapat perbedaan
morfometri cangkang kerang darah antar stasiun. Ukuran morfometri kerang Anadara granosa adalah
panjang rata-rata 3,36-3,94 cm, tinggi rata-rata 2,63-3,11cm, dan tebal rata-rata 2,41-2,91 cm. Terdapat
korelasi antara panjang cangkang dengan biomassa dan antara kepadatan dengan pH dan salinitas. Penelitian
mengenai persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan kerang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan lokal,
pengelolaan dan pemanfaatan Anadara granosa. Penelitian dilakukan di 2 Desayaitu Tungkal 11 dan
Tungkal Harapan, menggunakan metode wawancara. Pemberian nama kerang berdasarkan lokasi dan cara
penangkapan, pemanfaatan kerang untuk konsumsi, masyarakat masih belum mengetahui tentang konservasi
dan budidaya kerang darah. <hr> <b>ABSTRACT</b><br> Research on population study of Anadara
granosa (Linn. 1758) in West Tanjung Jabung, Jambi Province was done on July to September 2012. The
objectives of the study are to determine the density, distribution, morphometry and growth patterns of
Anadara granosa. Data were collected by using purposive random sampling method in three stations, that
had different ecosystems (locations in Suaka Kerang, in front of the mangrove ecosystem, and villages). The
population density of Anadara granosais 5.09 ind/m2 and the highest population density in Station 1 at
Suaka Kerang. Distribution pattern of shellsis uniform. Shell length increasing, followed by weight gain.
There are differences between the blood clam shell morphometry station. Length average is 3.36-3.94 cm,
the high average is 2.63-3.11cm, and the thickness average is 2.41-2.91 cm. There is a correlation between
the length of the shell with biomass and density with pH and salinity. The objective of the study of the
research on public perception of the use of the blood clam Anadara granosa s to determine the local
knowledge on the management and utilization of Anadara granosa shellfish in Kuala Tungkal. L ocation of
the study include in two village, Tungkal 11 and Tungkal Harapan. Theresult is alocal naming shells based
on the location and type of fishing gear, the use of shells by the public as a consumer, the public do not
know about the blood clam conservation and cultivation.
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